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ABSTRACT 
Winda Ayu Cahyaningrum/ A520110009. IMPROVE FINE MOTOR SKILLS 
THROUGH ACTIVITIES WITH COLLAGE MATERIALS USED IN 
CHILDREN’S GROUP B BA AISYIYAH KINDERGARTEN BLANCERAN IN 
THE ACADEMIC YEAR 2014/2015 
Final project. Faculty of teacher and Education Department. Muhammadiyah 
University Surakarta. April 2015 
This research aims to improve fine motor ability of children through activities 
with collage materials used in children’s group B TK BA Blanceran Karanganom 
Subdistrict Aisyiyah Klaten Regency school year 2014/2015. This type of research 
this is a class action research (PTK). The subject of action research is the Group 
B TK BA Aisyiyah Blanceran totalling 15 children. This is a collaborative 
research between researchers, classroom teacher, and school principal. Data 
collection using observation, documentation of the work of the son, and the notes 
field. Class action research was conducted through two cycle 2 meetings. The 
procedures in this study there are four stages of planning, implementation, 
observation, and reflection. Data analyzed by comparative technique/ ratio wich 
compares the results achieved with performance indicators. The results showed 
that the occurrence of increased fine motor ability of children through activities 
with collage materials on every cycle. Fine motor ability of children increased 
from pre to cycle 51,25% to 64,58% in cycle I. On cycle II ability increased to 
83,54%. Conclusion of this research is through activities with collage materials 
can improve the child’s fine motor skills. 
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ABSTRAK 
Winda Ayu cahyaningrum/ A520110009. MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
MOTORIK HALUS MELALUI KEGIATAN KOLASE DENGAN BAHAN 
BEKAS  PADA ANAK KELOMPOK B TK BA AISYIYAH BLANCERAN 
TAHUN AJARAN 2014/2015. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. April, 2015. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak melalui kegiatan kolase dengan bahan bekas pada anak kelompok B TK BA 
Aisyiyah Blanceran Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2014/2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek 
tindakan penelitian ini adalah kelompok B TK BA Aisyiyah Blanceran yang 
berjumlah 15 anak. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti, guru kelas, 
dan kepala sekolah. Pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi 
hasil karya anak dan catatan lapangan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
melalui 2 siklus, masing-masing siklus 2 pertemuan. Prosedur dalam penelitian ini 
terdapat empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Data dianalisis dengan teknik komparatif/ perbandingan yaitu membandingkan 
hasil yang dicapai anak dengan indikator kinerja. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjadinya peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 
kolase dengan bahan bekas pada setiap siklusnya. Kemampuan motorik halus 
anak meningkat dari prasiklus 51,25% menjadi 64,58% pada siklus I. Pada siklus 
II kemampuannya meningkat menjadi 83,54%. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah melalui kegiatan kolase dengan bahan bekas dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak. 
 
Kata Kunci 
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PENDAHULUAN 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran. Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk 
Pendidikan Anak Usia Dini yang ada dijalur pendidikan sekolah. Sesuai dengan 
Undang-Undang Pendidikan Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak 
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
(Depdiknas,2003 dalam Siti, 2012:1.3) 
Menurut Yuliani (2011:6) Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah 
satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan 
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan 
spiritual), sosio-emosional (sikap perilaku dan agama), bahasa, dan komunikasi, 
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini. 
Menurut Bambang (2009:1.13-1.14) Kemampuan motorik anak terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu gerakan motorik kasar dan gerakan motorik halus. Yang 
pertama gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi 
sebagian besar bagian tubuh anak. Oleh karena itu, biasanya memerlukan tenaga 
karena dilakukan oleh otot-otot yang besar. Kemampuan motorik kasar seperti 
berjalan, berlari, melompat, naik turun tangga. Yang kedua gerakan motorik halus 
adalah gerakan hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan 
oleh otot-otot kecil, seperti ketrampilan menggunakan jari-jemari tangan dan 
gerakan pergelangan tangan yang tepat. Kemampuan motorik halus seperti dapat 
menyikat giginya, menyisir, membuka dan menutup retsleting, memakai sepatu 
sendiri, mengancingkan pakaian, serta makan sendiri menggunakan sendok dan 
garpu. 
Kemampuan motorik halus perlu dikembangkan di TK untuk melatih 
kekuatan tangan dan melatih koordinasi otot tangan dan mata. Apabila 
perkembangan motorik halus anak jelek, anak akan mengalami kesulitan untuk 
mengendalikan tangan-tangannya. Hal inilah yang menyebabkan ada anak yang 
kalau memegang sesuatu mudah untuk jatuh karena tangannya kaku dan tidak 
luwes.  
Berdasarkan pengamatan terhadap pembelajaran anak kelompok B di BA 
Aisyiyah Blanceran, kemampuan motorik halusnya masih rendah. Saat diberi 
kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus anak sering meminta bantuan guru 
untuk menyelesaikannya. Bila anak mengerjakan sendiri, hasil karya anak kurang 
baik. Ini terlihat dari hasil karya anak pada saat mengerjakan kegiatan tersebut. 
Selama ini guru lebih sering mengembangkan motorik halus anak dalam hal 
mewarnai, menggambar, melipat dan menulis. Kegiatan motorik halus lain seperti 
kolase jarang diberikan pada anak. Itupun kalau guru memberikan kegiatan kolase 
metode dan strategi guru belum bervariasi dalam proses pembelajaran serta media 
yang digunakan kurang menarik sehingga anak mudah merasa bosan. Oleh karena 
itu peneliti akan mengadakan kesepakatan kepada guru kelas untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase dengan bahan bekas. 
Menurut Winda Gunarti, dkk (2010:7.10) kolase merupakan kegiatan menyusun 
berbagai macam bahan pada sehelai kertas mendatar (dua dimensi). Melalui 
kolase dengan bahan bekas, anak dilatih menggerakkan jari-jari tangan dan 
memfokuskan pandangan mata saat menempel. Selain itu anak memilikirasa 
peduli terhadap lingkungan sekitar dalam memanfaatkan bahan yang sudah 
digunakan/bahan sisa menjadi suatu hasil karya yang indah. Bahan bekas 
memiliki nilai ekonomis bahkan bisa didapat dilingkungan sekitar rumah, agar 
tidak terbuang percuma maka peneliti memanfaatkan bahan bekas yang sudah 
digunakan/bahan sisa ini untuk kegiatan pembelajaran dalam penelitian. 
Berdasarkan uraian diatas peneiti tertarik untuk melakukan penelitian 
“MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI 
KEGIATAN KOLASE DENGAN BAHAN BEKAS PADA ANAK 
KELOMPOK B TK BA AISYIYAH BLANCERAN KARANGANOM KLATEN 
TAHUN AJARAN 2014/2015”. 
Motorik halus menurut Junita dan Tri (2010:29) adalah gerakan yang 
menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang 
dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Gerakan Motorik halus 
menurut Bambang (2010:1.14) adalah gerakan hanya melibatkan bagian-bagian 
tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti ketrampilan 
menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. 
Dapat disimpulkan kemampuan motorik halus anak adalah gerakan atau 
ketrampilan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh 
tertentu, mengkoordinasikan antara gerakan mata dan tangan yang dipengaruhi 
oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. 
Menurut Sumanto (2005:93-94) memberikan penjelasan bahwa kolase 
berasal dari bahasa Perancis (Collage) yang berarti merekat. Kolase adalah kreasi 
aplikasi yang dibuat dengan menggabungkan teknik melukis (lukisan tangan) 
dengan menempelkan bahan-bahan tertentu. Kreativitas kolase bagi anak TK 
adalah kemampuan berolah seni rupa yang diwujudkan dengan keterampilan 
menyusun dan merekatkan bagian-bagian bahan alam, bahan buatan, dan bahan 
bekas pada kertas gambar / bidang dasaran yang digunakan, sampai dihasilkan 
tatanan yang unik dan menarik.  
Salah satu penelitian terdahulu yang hampir sama dilakukan oleh peneliti 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ana Yuliani dengan skripsi yang berjudul 
“Upaya Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui 
Kegiatan Bermain Menggunting dan Menempel Bentuk-bentuk Geometri di TK 
Aisyiyah II Makamhaji. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Yuliani merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). 
Adapun hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti “Melalui Kegiatan 
Kolase dengan Bahan Bekas dapat Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 
Pada Anak Kelompok B di TK BA Aisyiyah Blanceran, Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase dengan 
bahan bekas pada anak kelompok B TK BA Aisyiyah Blanceran Karanganom 
Klaten Tahun Ajaran 2014/2015.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian 
kualitatif dengan penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto (2014:3) penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Dalam penelitian ini variable yang diteliti adalah meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase dengan bahan bekas. 
Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah TK BA Aisyiyah 
Blanceran Karanganom Klaten yang berlokasi berdekatan dengan MI 
Muhammadiyah Blanceran. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 
tahun, anak sebagai pihak penerima tindakan berjumlah 15 anak terdiri dari 9 anak 
laki-laki dan 6 anak perempuan, peneliti sebagai pemberi tindakan. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipakai adalah 
observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
 
1. Observasi 
Metode ini dipakai untuk mengumpulkan data yang pengisiannnya 
berdasarkan pengamatan langsung terhadap kemampuan motorik halus yang 
telah dikembangkan oleh anak, misalnya pada saat anak berkolase dengan 
bahan bekas anak dapat menempelkan bahan kolase pada pola gambar yang 
disediakan. Observasi dilakukan meliputi kemampuan motorik halus anak 
yang dapat dilihat dari pencapaian indikator yang telah ditetapkan, 
pelaksanaan kegiatan kolase dengan bahan bekas dan kejadian yang terjadi 
di luar perencanaan.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah daftar 
nama-nama anak-anak didik, foto kegiatan anak pada saat kegiatan kolase 
dengan bahan bekas, rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar nilai, dan 
dokumen yang ada di dalam sekolah.  
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian 
penting yang muncul pada saat proses kegiatan kolase dengan bahan bekas 
berlangsung yang belum terdapat dalam pedoman observasi.  
Adapun analisis data yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 
peningkatan yang terjadi dengan metode teknik analisis komparatif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data yang dikumpulkan adalah data peningkatan kemampuan motorik 
halus anak yang diperoleh dengan teknik observasi terhadap 4 indikator dan 8 
butir amatan. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 2 siklus dengan 
gambaran sebagai berikut: 
1. Pra Siklus 
Peneliti melakukan pengamatan lebih teliti pada hari Selasa tanggal 13  
Januari 2015. Pengamatan dilakukan mulai dari kegiatan awal sampai dengan 
kegiatan selesai. Peneliti menyimpulkan pada kegiatan kolase prasiklus ini, 
kebanyakan anak yang dalam mengerjakan tugasnya lambat dalam 
pengerjaannya, ada anak yang kurang bersemangat dalam mengerjakan 
kolase, juga masih selalu meminta bantuan dalam pengerjaan kolase, yang 
akhirnya dilihat dari hasil karya anak banyak yang belum sesuai dengan 
harapan peneliti. Guru jarang memberikan kegiatan kolase untuk 
pengembangan fisik motorik halus anak,  jika sesekali kolase diberikan, guru 
menggunakan bahan kolase dari kertas, yang menurut guru mudah didapat 
dan murah untuk dipakai 15 anak. Anak menjadi kurang bersemangat dan 
kreatif dalam pengerjaan kolase, sehingga kurang maksimal guru dalam segi 
media maupun kegiatan pembelajaran untuk pengembangan kemampuan 
motorik halus anak. Berdasarkan hasil pra siklus peneliti merasa perlu 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak dengan bahan dan media 
kolase yang bermacam-macam pada siklus 1 dan 2. 
2. Siklus I 
Tindakan siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis 15 
Januari 2015 dengan tema pembelajaran Rekreasi dan kegiatan kolase gambar 
payung menggunakan bahan bekas dari kulit telur. Pertemuan kedua 
dilakukan pada hari Selasa 16 Januari 2015 dengan kegiatan kolase gambar 
botol minum anak menggunakan bahan bekas dari kulit telur yang sudah 
diwarna dan potongan sedotan yang ada warnanya. Anak mulai tertarik untuk 
melakukan kegiatan kolase karena bahan yang digunakan untuk kolase belum 
pernah digunakan sebelumnya dalam kegiatan kolase. Pada siklus I ini 
peneliti lebih menekankan pada pemberian motivasi kepada anak yaitu 
memberi bantuan dengan mencontohkan kembali cara pengerjaan kolase 
kepada anak yang masih meminta bantuan dan lamban dalam pengerjaan 
kolase. Peneliti memberi 1 cap bintang untuk anak yang mengerjakan kolase 
sampai selesai. Siklus I dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 60 menit setiap pertemuannya. 
Berdasarkan amatan yang telah dilakukan pada siklus I skoring dan 
diperoleh hasil observasi kemampuan motorik halus menggunakan kegiatan 
kolase dengan bahan bekas sudah menunjukkan peningkatan yaitu sebelum 
tindakan atau pra siklus rata-rata prosentase satu kelas sebesar 51,25% pada 
siklus I ini mencapai 64,58%. Hasil observasi kemampuan motorik halus 
anak juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan sebesar 13,33%. 
3. Siklus II 
Tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 19 
Januari 2015 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari sabtu 21 januari 
2015 satu kali pertemuan dilaksanakan selama 60 menit. Adapun untuk siklus 
II ini peneiti menentukan rata-rata prosentase pencapaian satu kelas sebesar 
80%. Pada pertemuan pertama dengan tema rekreasi dengan kegiatan kolase 
gambar pemandangan pegunungan menggunakan bahan bekas dari ampas 
kelapa, kulit telur dan kulit gabah. Pertemuan kedua kegiatan kolase gambar 
pemandangan pantai menggunakan bahan bekas dari potongan sedotan, 
ampas kelapa, payet, kulit telur, dan serbuk gergaji. Anak semakin tertarik 
untuk melakukan kegiatan kolase pada siklus II ini karena bahan yang 
digunakan untuk kolase semakin beragam lagi dan mempunyai warna yang 
menarik untuk anak, Selain itu bahan-bahan bekas ini belum pernah 
digunakan sebelumnya dalam kegiatan kolase. Pada siklus II ini peneliti lebih 
menekankan pada pemberian reward berupa pujian dengan memberi 2 cap 
bintang kepada anak menyelesaikan kolasenya sampai selesai dengan mandiri 
dan 1 gambar senyum bagi anak yang mengerjakan kolase dengan tenang dan 
berkonsentrasi 
Hasil observasi diperoleh rata-rata prosentase kemampuan motorik 
halus satu kelas 83,54%. Prosentase tersebut sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang ditargetkan peneliti pada pelaksanaan siklus II. 
Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Per Siklus  
Aspek  Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Rata-rata prosentase 
kemampuan motorik 
halus anak satu kelas 
51,25% 64,58% 83,54% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus dapat diketahui bahwa menggunakan kegiatan kolase dengan bahan 
bekas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di TK BA Aisyiyah 
Blanceran Karanganom Klaten Tahun Ajaran 2014/2015. Adapun peningkatan 
rata-rata prosentase kemampuan motorik halus anak dari sebelum tindakan sampai 
dengan siklus II yakni Pra siklus 51,25%, Siklus I mencapai 64,58% dan siklus II 
mencapai 83,54%.  
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